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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI KEGIATAN MENGGUNTING POLA DALAM 

MENGEMBANGKAN MOTORIK HALUS ANAK DI TK APIK 

DARUSSALAM LANGKAPURA BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

LAILY SAFITRI 

 

 

Motorik halus anak adalah gerakkan yang hanya melibatkan bagian-bagian 

tubuh saja dan melakukan oleh otot-otot kecil, seperti mengemukakan jari-jemari 

tangan dan pergelangan tangan yang tepat, Gerakan ini tidak membutuhkan tenaga, 

namun gerakkan ini membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang cermat. Salah 

satu kegiatan yang dapat mengembangkan motorik halus anak usia dini adalah 

menggunting. Kegiatan menggunting adalah salah satu aktifitas atau kegiatan 

memotong dan membutuhkan koordinasi antara mata, tangan dan konsentrasi. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana mengembangkan motorik halus 

anak melalui kegiatan menggunting pola. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif deskriftif (sudi kasus) dengan subjek penelitian guru dan siswa. Alat 

pengumpul data yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu: observasi, 

wawancara, dan dokumentasi analisis. Data dianalisis secara kualitatif menggunakan 

cara reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil 

analisis dan pembahasan dapat penulis simpulkan mengenai mengembangkan 

motorik halus anak melalui kegiatan mengguntig pola adalah sebagai berikut:(i) Guru 

menyiapka gambar sesuai dengan tema; (ii) Guru mempersiapkan peralatan dan 

keperluan kegiatan menggunting; (iii) Guru memberikan pengarahan pada saat 

kegiatan menggunting pola dalam mengembangkan motorik halus anak; (iv) Guru 

mengamati dan memperbaiki beberapa anak yang kurang mampu cara menggunting 

kertas dengan benar; (v) Guru memberikan penilaian hasil pekerjaan siswa setelah 

kegiatan berakhir dalam pengembangan motorik halus melalui kegiatan menggunting 

pola di TK Apik Darusalam Langkapura Bandar Lampung telah terencana dan 

terleksan dengan baik.  
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MOTTO 

 

 

                          

                          

                    

 

 
:  Artinya: 

 

Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes mani, 

sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang 

anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada masa (dewasa), 

kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua, di antara kamu ada yang 

diwafatkan sebelum itu. (kami perbuat demikian) supaya kamu sampai kepada ajal 

yang ditentukan dan supaya kamu memahami(nya). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   

Motorik halus adalah merupakan kterampila yang menggunakan jari-

jemari tangan dan gerakkan pergelangan tangan dengan tepat.
1
  Dalam Al-

Qur’an dijelaskan bahwa jari-jemari itu akan menjadi saksi atas apa yang 

diperbuat pemiliknya berkaitan dengan ini Allah SWT berfirman dalam Al-

Qur’an Surat Al-Qiamah ayat 3-4 yang berbunyi :  

                        

Artinya : Apakah manusia mengira, bahwa kami tidak akan 

mengumpulkan (kembali) tulang belulang ? bukan demikian, sebenarnya kami 

kuasa menyusun (kembli) jari-jemarinya dengan sempurna. (QS. Al-Qiamah 

ayat 3-4).  

 

Anak yang memiliki keterampilan motorik yang baik juga akan lebih 

mudah untuk aktif terlibat dalam aktivitas fisik.
2
 Perkembangan anak yang 

paling penting dalam masa prasekolah dan dalam tahun-tahun permulaan 

sekolah, terdiri atas perkembangan motorik yang didasarkan atas penggunaan 
                                                             

1
 Lisdarlia, Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan Mewarnai, Menggunting, 

Menempel (3M) di TK Mekar Indah Kota Kendari, Universitas Halu Oleo Kendari, Jurnal Pendidikan 

Guru Pendidikan Anak Usia Dini, 2017, H. 2. 
2
Williams, Harriet G., Karin A. Pfeiffer, Jennifer R. O'neill, Marsha Dowda, Kerry L. McIver, 

William H. Brown, and Russell R. Pate. Motor skill performance and physical activity in preschool 

children. Journal Obesity Vol,16  No.6 (2008), h.1421-1426.  



kumpulan otot yang berbeda secara terkoordinasi. Akan tetapi, kondisi 

ketidak berdayaan tersebut berubah secara cepat. Selama 4 atau 5 tahun 

pertama kehidupan pasca lahir, anak dapat mengendalikan gerakan yang 

kasar.  Gerakan tersebut melibatkan bagian badan yang luas yang digunakan 

dalam berjalan, berlari, melompat, berenang dan sebagainya. Setelah berumur 

5 tahun, terjadi perkembangan yang besar dalam pengendalian koordinasi 

yang lebih baik yang melibatkan kelompok otot yang lebih kecil yang 

digunakan untuk menggenggam, melempar, menangkap bola, menulis, dan 

menggunakan alat.
3
 

Santrock mengemukakan bahwa  motorik halus juga termasuk 

koordinasi otot-otot kecil di daerah seperti lidah, bibir, dan otot-otot pipi. 

Sedangkan pada usia 5 tahun, koordinasi motorik halus pada anak lebih 

meningkat lagi. Tangan, lengan, dan tubuh semua bergerak bersama dengan 

lebih baik di bawah komando mata.
4
 

Dari beberapa uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun adalah suatu kemampuan 

dalam melakukan koordinasi  otot-otot kecil seperti jari jemari, tangan, dan 

mata yang membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dengan tangan. 

                                                             
3
 Yenni, Gambaran Motorik Anak Usia 5-6 Tahun yang Bermain Games Gadget, Fakultas 

Psikologi Universitas Mercu Bana Jakarta, 2017, h. 11.    
4
 Fransisca Anggraeni Suriantoso, Ni Made Ayu Suryaningsih, Christiani Endah P, Meningkatkan 

Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Permainan Playdough Pada Anak Kelompok Bermin, Jurnal 

Pendidikan, Vol. 1 No.1, Tahun 2016, h. 2. 



Anak sudah mampu untuk melakukan kegiatan yang berkaitan dengan 

koordinasi otot-otot kecil.   

Tabel. 1 

Indikator Pencapaian Perkembangan Motorik Halus 

Lingkup Perkembangan Tingkat Pencapaian Perkembangan 

Usia 4-5 Tahun 

 

 

 

 

 

 

Motorik Halus  

- Membuat garis vartikal, horizontal, 

lengkung kiri/kanan, miring 

kiri/kanan, dan lingkaran 

- Menjiplak bentuk 

- Mengkoordinasikan mata dan tangan 

untuk melakukan gerakkan yang 

rumit 

- Melakukan gerakan manipulatif 

untuk menghasilkan suatu bentuk 

dengan menggunakan berbagai 

media 

- Mengekspresikan diri dengan 

berkarya seni menggunakan 

berbagai media 

- Mengontrok gerakkan tangan yang 

mngguakan otot halus (menjumput, 

mengelus, mencolek, mengepal, 

memelintir, memilin, meremas). 
Sumber : Peraturan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomer 

137 Tahun 2014.
5
 

 

Adapun cara lain yang dapat dilakukan untuk mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak usia dini menurut Yuliani Nurani Sujiono, 

Bambang Sujiono dengan melakukan aktivitas gerak yang melibatkan otot 

                                                             
5
 Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 Tentang 

Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, h.  



kecil, seperti meremas, menggengam, memegang sampai akhirnya anak 

mampu mencoret, menggambar,  melukis, dan menulis.
6
 

Husein dkk menguraikan bahwa pembinaan dan pengembangan 

potensi anak bangsa dapat diupayakan melalui pembangunan diberbagai 

bidang yang di dukung oleh Atmosfer masyarakat belajar. Anak usia dini 

mempunyai potensi yang demikian besar untuk mengoptimalkan segala aspek 

perkembangannya, termasuk perkembangan motoriknya artinya 

perkembangan keterampilan motorik sebagai perkembangan unsur 

kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Anak usia dini yang berusia 2-5 

tahun memiliki energi tinggi. Energi yang dibutuhkan untuk melakukan 

berbagai aktivitas yang diperlukan dalam meningkatkan keterampilan fisik, 

baik yang berkaitan dengan keterampilan motorik halus, seperti menggunting 

dan menempel, membentuk atau memanipulasi dari tanah liat, lilin, adonan, 

menggambar, mewarnai, memotong, merangkai benda dengan benang 

(meronce).
7
 

Dari beberapa uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

perkembangan motorik halus adalah proses perubahan kemampuan 

pengendalian gerak anak menggunakan otot-otot kecil seperti jari jemari dan 

tangan kea arah yang lebih yang lebih terorganisasi untuk menyelesaikan 
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tugas tertentu, untuk mendapatkan perkembangan ktrampilan yang optimal 

diperlukan stimulus yang secara intensif diberikan terhadap anak.  

Upaya yang dapat dilakukan oleh guru dalam meningkatkan 

kemampuan motorik anak dapat dilakukan melalui media yang kreatif dan 

menyenangkan bagi anak. Dengan penggunaan media yang kreatif tersebut 

anak dapat melaksanakan kegiatan yang dapat melatih otot-otot tangan, dan 

melatih koordinasi mata, pikiran, dan tangannya. Keterampilan yang 

mencangkup pemanfaatan dengan alat-alat atau media untuk kegiatan 

pembelajaran misalnya menggunting, menempel, menulis, menggambar, dan 

lain-lain.
8
  Bjokland mengemukakan bahwa “Guru berperan penting sebagai 

pengamat, melakukan perencanaan, dan melakukan evaluasi”. Dalam 

tugasnya sebagai pengamat, guru harus melakukan observasi terlebih dahulu 

agar interaksi antar anak maupun interaksi anak dengan benda disekitarnya 

berjalan dengan baik.
9
 

Berkaitan dengan ini untuk mengembangkan motorik halus anak tugas 

guru tidak hanya melahirkan pelajar yang cemerlang dalam bidang akademik, 

tetapi guru mesti dinamis, senantiasa mencari dan menimba ilmu pengetahuan 

baru melalui pembelajaran dan pengalaman, serta mau menerima perubahan 

yang senantiasa berlaku sesuai dengan perkembangan semasa. Hal ini 
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sependapat dengan Tajul Arrifin dan Nor’Aini yang menyatakan bahwa guru 

yang baik senantiasa membina keunggulan sahsiah pelajar dengan 

mencorakkan suasana pengajaran dan pembelajaran yang berkesan.
10

 

Depdiknas mengemukakan bahwa Tahapan dasar menggunting jenis 

kegiatan yang sangat menarik bagi anak, karena dengan menggunting anak 

dapat membuat bentuk yang baru dan dilakukan secara bertahap dari yang 

mudah ke yang sulit. Indikator dalam kegiatan menggunting meliputi 

menggunting kertas mengikuti pola garis tegak, menggunting kertas 

mengikuti pola garis miring, menggunting kertas mengikuti pola garis 

lengkung.
11

 Mampu menggunting kertas sembarang.
12

 

Indriyani mengemukakan bahwa menggunting adalah memotong 

berbagai aneka kertas atau bahan-bahan lain dengan mengikuti alur, garis atau 

bentuk bentuk tertentu merupakan salah saatu kegiatan yang mengembangkan 

motorik halus anak. Koordinasi mata dan tangan dapat berkembang melalui 

kegiatan menggunting. Saat menggunting jari jemari anak akan bergerak 

mengikuti pola bentuk yang digunting.
13

  Keterampilan menggunting berguna 

untuk melatih anak agar mampu menggunakan alat dan melatih kterampilan 

memotong objek gambar, hal ini akan membantu pekembangan motorik anak 
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karena dengan kegiatan menggunting yang tepat, memilih di mana yang harus 

digunting merupakan latihan kterampilan bagi anak. 
14

 

Dari beberapa uraian di atas  dapat penulis simpulkan bahwa kegiatan 

menggunting adalah kegiatan memotong yang dapat membantu meningkatkan 

perkembangan motorik halus anak karena saat menggunting jari jemari anak 

akan bergerak mengikuti pola bentuk yang di gunting, pada saat kegiatan 

menggunting koordinasi mata dan tangan dapat berkembang.  

Peneliti menemukan 20  jurnal dan skripsi tentang motorik halus anak 

di antaranya: Ni Putu Ratna Udyani Putri, Putu Aditya Antara, Luh Ayu 

Tirtayani 2016.
15

 Fransisca Anggraeni Suriantoso, Ni Made Ayu  

Suryaningsih, Christiani Endah P 2016.
16

  Lilis Maghfuroh, Kiki Chayaning 

Putri 2017.
17

 Andre Setia Ningsih 2015.
18

 Yeni Tri Lestari 2015.
19

 Rahman 
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Hakim Arif 2016.
20

  Dyah Ageng Pramesty Koenarso 2017.
21

 Alinini Suryani 

2012.
22

  Mansyur Romadon Putra 2017. 
23

 Marlia 2012.
24

 Lisdarlia 2017.
25

  

Selia Dwi Kurnia 2015.
26

 Tyastika Putri Utami 2017.
27

 Uswatun Khasanah 

Nurul Insani 2017.
28

 Renty Fridyast, Mochamad Syaichudin.
29

 Endang 

Setyorini dkk 2015/2016.
30

 Miskah Nuzzela Birohmatik 2016.
31

 Andhini 

Wulansari 2016.
32

  Tutik Muchasanah 2016. 
33

 Ni Wyn Devi Ginantari, Wyn 

Rinda Suardika, Kt Ardana 2014.
34

 

                                                             
20

 Rahman Hakim Arif, Pengaruh  Motorik Kasar Anak Tunagraha Terhadap Motorik Halus, Ilmu 

Pendidikan Universitas Tunas Pembangunan Surakarta, Jurnal Ilmiah PENJAS, ISSN : 2442-3874 

Vol. 2 No. 2 Juli 2016.  
21

 Dyah Ageng Pramesty Koenarso, Penerapan Melipat, Menggunting, Menempel (3M) dalam 

Upaya Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Anak, Universitas Negri Malang, Jurnal PTK dan 

Pendidikan Vol. 3 No. 1 Januari - Juni 2017. 
22

 Alinini Suryani, Peningkatan Motorik Halus Anak Melalui Mengisi Pola Gambar dengan Daun 

Kering di TK Andessa Pariaman, Jurnal Ilmiyah PG-PAUD Volume 1. No. 1 2012.  
23

 Mansyur Romadon Putra, Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun 

Melalui Kegiatan Menggunting Terbimbing di PAUD Al Fatih kota Lubuklinggau, Jurnal AUDI, 

Volume. 2, Nomor. 1 2017.  
24

 Marliza, Peningkatan Motorik Halus Anak Melalui Permainan Melukis Dengan Kuas Taman 

Kanal-kanak Pasaman Barat, Universitas Negri Padang Jurnal Pesona PAUD Vol. 1 No.1 2012.  
25

 Lisdarlia, Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Mewarnai, Menggunting dan 

Menempel (3M), Universitas Halu Ole, Jurnal Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, 2017.  
26

 Selia Dwi Kurnia, Pengaruh Kegiatan Painting dan Keterampilan Motorik Halus Terhadap 

Kreatifitas Anak Usia Dini Melalui Seni Lukis, Universitas Negri Jakarta, Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini, 2015.  
27

 Tyastika Putri Utami, Deskripsi Motorik Anak TK B Se-Gugus Teratai Umbulharjo, Junal 

Pendidikan Anak Usia Dini Edisi 1 Tahun ke-6 2017.  
28

 Uswatun Khasanah Nurul Insani, Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Anak Melalui 

Kegiatan Melipat Kertas Anak Kelompok B1 TK Tunas Mekar, Jurnal Pendidikan Anak UsiaDini Edisi 

3, 2017.  
29

 Renty Fridyastuti, Mochamad Syaichudin, Pengaruh Metode Proyek Terhadap Perkembangan 

Motorik Halus Pada Anak Kelompok A di TK PSM II Akeran Magetan, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Surabaya.  
30

 Endang Setyorini dkk, Upaya Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Melalui Kirigami 

Pada Anak Kelompok B2,  PG-PAUD, Universitas Sebelas Maret, 2015/2016.  
31

 Miskah Nuzzela Birohmatik, Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui 

Menggambar Teknik Montase Pada Anak Kelompok B RA  As-Syafi’iyah, Universitas Sebelas Maret, 

2015/2016.  
32

 Andhini Wulansari, Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok B Melalui 

Penggunaan Sitas Jember, 2015/2016.  



Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terkait kemampuan motorik 

halus menjadi salah satu aspek kemampuan yang penting, yang harus 

mendapatkan stimulus yang tepat dan sesuai dengan tahap perkembangan 

usianya karena sebagai bekal untuk kesiapan anak dalam memasuki jenjang 

sekolah yang lebih tinggi. Dengan keterampilan motorik halus yang optimal 

anak akan dapat dengan mudah mengikuti setiap kegiatan pembelajaran yang 

harus dilakukan di pendidikan berikutnya. 

Adapun permasalahan yang lebih spesifik dengan permasalahan 

penulis yaitu oleh Siti Nur Fadhilah 2014.
35

 Hanik Mahmuda 2015.
36

  Hasil 

penelitian ini menyimpulkan bahwa melalui kegiatan menggunting pola maka 

dapat mengembangkan motorik halus anak.  

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan di Taman Kanak-

kanak APIK Darussalam Bandar Lampung, menunjukkan bahwa 

perkembangan motorik halus anak belum begitu berkembang. Hal ini terlihat 

pada saat guru memberikan tugas melakukan kegiatan menggunting kepada 

peserta didik masih banyak yang belum mampu menggunting sesuai garis atau 
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belum mengikuti garis batas. Hal ini disebabkan kurangnya stimulasi yang 

tepat dalam penegmbangan motorik halus anak. Motivasi yang diberikan guru 

kepada anak dalam melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan motorik 

halus juga belum maksimal, sehingga berdampak pada kemampuan motorik 

halus anak yang kurang berkembang secara optimal.  

Oleh karena itu peneliti mengguakan kegiatan menggunting untuk 

permasalahan mengembangkan motorik halus anak melihat paparan di atas 

maka peneliti mengambil judul “ Mengembangkan  Motorik Halus Anak 

Melalui Kegiatan Menggunting Pola di TK APIK Darussalam Langkapura 

Bandar Lampung. 

B. Fokus masalah  

Berbagai permasalahan yang ada TK Apik Darussalam Langkapura 

mengenai perkembangan motorik halus anak , maka peneliti fokus pada 

masalah bagaimana upaya guru dalam mengembangkan motorik halus anak 

dalam kegiatan menggunting pola.  

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, ada beberapa pokok 

permasalahan yang padat dilakukan pembahasan lebih mendalam lagi, yaitu 

bagaimana implementasi kegiatan menggunting pola dalam mengembangkan 



mtorik halus anak usia 4-5 tahun di TK Apik Darussalam Langkapura Bandar 

Lampung ? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang di kemukakan, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi kegiatan 

menggunting pola dalam mengembangkan mtorik halus anak usia usia 4-5 

tahun di TK Apik Darussalam Langkapura Bandar Lampung.  

E. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ada dua hal yang 

ingin di jadikan manfaat kepada beberapa pihak terkait:  

1. Sebagai landasan teoritis yang memberikan informasi dan wawasan dan 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 

2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat, antara 

lain : 

a. Bagi peserta didik, dapat mengembangkan motorik halus melalui 

kegiatan menggunting pola  

b. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam mengembangkan 

motorik halus anak dengan kegiatan menggunting pola 

c. Bagi sekolah, sebagai bahan atau metode yang dapat 

mengembangkan nilai-nilai perkembangan anak, khususnya 

perkembangan motorik halus 



d. Bagi peneliti, sebagai sumbangan pemikiran dalam 

mengembangkan motorik halus anak di TK Apik Darussalam.  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Perkembangan Kemampuan Motorik Halus 

1. Pengertian Motorik Halus Anak 

Menurut Richrd motorik halus yaitu gerakkan yang berhubungan 

dengan keterampilan fisik yang melibatkan otot-otot kecil serta koordinasi 

antara mata dan dangan, motorik bisa dilihat dan dikembangkan melalui 

kegiatan dan rangsangan dan dilakukan secara rutin dan terus menerus.
1
 

Sedangkan Grissmer menyatakan Motorik halus merupakan kemampuan 

mengendalikan gerakan melalui kegiatan pusat syaraf, urat syraf, dan otot 

yang terkoordinasi seperti gerakan jari-jemari.
2
 

Sujiono menyatakan perkembangan motorik halus adalah gerakan 

yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan 

oleh otot-otot kecil seperti keterampilan menggunakan jari-jemari dan 

gerakan pergelangan tangan yang tepat.
3
 Motorik halus juga merupakan 

gerakkan yang menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggoto tubuh 

tertentu (tangan dan jemari) dan di pergunakan untuk memanipulasi 
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lingkungan, seperti kemampuan memindahkan benda dari tangan, 

mencoret-coret, menyusun balok, mengguntig, menulis dan sebagainya. 
4
 

Ahmad Susanto mengemukakan bahwa motorik halus adalah 

semua gerakkan yang mungkin dilakukan  oleh selruh tubuh, sedangkan 

perkembangan motorik sebagai perkembangan dari usur kematangan dan 

pengendalian gerak tubuh. Perkembangan motorik erat kaitannya dengan 

perkembangn pusat motorik diotak.
5
 Perkembangan motorik halus  adalah 

kemampuan anak untuk mengamati sesuatu dan melakukan gerak 

melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot 

kecil, memerlukan koordinasi yang cermat serta tidak memerlukan banyak 

tenaga.
6
  

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

motorik halus anak adalah gerakkan yang hanya melibatkan bagian-bagian 

tubuh saja dan melakukan oleh otot-otot kecil, seperti mengemukakan jari-

jemari tangan dan pergelangan tangan yang tepat. Oleh karena itu, gerakan 

ini tidak tidak membutuhkan tenaga, namun gerakkan ini membutuhkan 

koordinasi mata dan tangan yang cermat. 
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2. Tujuan dan Fungsi Pengembangan Motorik Halus Anak  

Adapun tujuan dan fungsi perkembangan motorik halus adalah 

penguasaan keterampilan yang tergambar dalam kemampuan 

menyelesaikan tugas motorik tertentu. Kualitas motorik halus terlihat dari 

seberapa jauh anak tersebut mampu menampilkan tugas motorik yang 

diberikan dengan tingkat keberhasilan tertentu. Jika tingkat keberhasilan 

dalam melaksanakan tugas motorik tinggi berarti motorik yang di lakukan 

efektif dan efisien.
7
  

Tujuan-tujuan perkembangan motorik halus anak diantaranya 

sebagai berikut:  

a. Mampuu mengembangkan keterampilan motorik halus yang 

berhubungan dengan gerak kedua tangan  

b. Mempu menggerakkan anggota tubuh yang berhubungan dengan jari-

jemari, seperti kesiapan menulis, menggambar, menggunting dan 

memanipulasi benda-benda  

c. Mampu mengkoordinasikan indra mata dan aktivitas tangan  

d. Mampu mengendalikan emosi dan beraktivitas motorik halus.
8
 

Secara garis besar tujuan pengembangan motorik halus untuk anak 

usia 5-6 tahun adalah anak dapat menunjukan kemampuan menggerakkan 

                                                             
7
 Samsudin, Pembelajaran Motorik Di Tamank Kanak-kanak  (Jakarta: Litera Prenada Media 

Group), h. 16. 
8
 Nurul Fadhilah, Meningkatkan Kemmpuan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Mewarnai di 

Kelompok B TK KKLKMD Sedyo Rukun, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negri Yogykarta  

2014, h. 15-16. 



anggota tubuhnya  terutama terjadinya koordinasi mata dan tangan sebagai 

persiapan untuk pengenalan menulis. Selain mempunyai suatu tujuan, 

dalam upaya mengembangkan motorik halus juga mempunyai fungsi 

sebagai berikut: 

a. Sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan gerak kedua tangan. 

b. Sebagai alat untuk mengembangkan koordinasi kecepatan tangan 

dengan gerakan mata. 

c. Sebagai alat untuk melatih penguasaan emosi.
9
 

Adapun Beberapa fungsi perkembangan motorik halus di 

antaranya yaitu:  

a. Melalui keterampilan motorik, anak dapat menghibur dirinya dan 

memperoleh perasaan senang.  

b. Melalui keterampilan motorik, anak dapat beranjak dari kondisi 

helpessness (tidak berdaya) pada bulan – bulan pertama kehidupannya.  

c. Melalui keterampilan motorik, anak dapat menyesuaikan dirinya 

dengan lingkungan sekolah.
10

 

Sedangkan Menurut Toha dan Gusril menyatakan bahwa fungsi 

utama motorik halus ialah mengembangkan kesanggupan dan kterampilan 
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setiap individu yang berguna untuk mempertinggi daya kerja. Lebih lanjut 

dijelaskan bahwa dengan mempunyai kterampilan motorik yang baik, 

tentu individu mempunyai landasan untuk menguasai tugas kterampilan 

yang khusus. 
11

 

Hal tersebut diperkuat dalam Peraturan Menntri Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 137 tahun 2014, yang menyatakan 

bahwa tingakat pencapaian perkembangan motorik halus anak yaitu, 

membuat garis vartikal, horizontal, lengkung kiri/kanan, miring 

kiri/kanan, dan lingkaran, menjiplak bentuk, mengkoordinasikan mata dan 

tangan untuk melakukan gerakkan yang rumit, melakukan gerakan 

manipulatif untuk menghasilkan suatu bentuk dengan menggunakan 

berbagai media, mengekspresikan diri dengan berkarya seni menggunakan 

berbagai media, mengontrok gerakkan tangan yang mngguakan otot halus 

(menjumput, mengelus, mencolek, mengepal, memelintir, memilin, 

meremas).
12

 

Otot-otot ini berfungsi untuk melakukan kegiatan gerakan-gerakan 

bagian tubuh yang lebih spesifik: dimana kemampuan koordinasi otot-otot 

lebih kecil di tangan, kaki dan jari-jari sebagai perkembangan motorik 

halus. Anak prasekolah sudah mulai menggunakan otot-otot halus untuk 
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membantu berbagai kemampuan menolong, perkembangan motorik halus 

terjadi pasa masa prasekolah seperti: menulis, memasang kancing baju, 

menggunting, memegang kertas, melipat kertas dan mewarnai. 

Karakteristik perkembangan motorik halus anak lebih ditekankan pada 

gerakan-gerakan tubuh yang lebih spesifik seperti menulis, menggambar, 

menggunting dan melipat.
13

 

Dari tujuan dan fungsi yang dikemukakan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa tujuan perkembangan motorik halus adalah koordinasi 

antara jari jemari dan bagian-bagian tubuh terutama mata dan tangan. 

Sedangkan fungsi perkembangan motorik halus adalah sebagai alat 

mengembangkan kedua tangan. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengruhi Perkembangan Motorik Halus   

Menurut Santrock pada usia 5 tahun koordinasi motorik anak semakin 

meningkat, jari, tangan dan lengan semua bergerak dibawah koordinator 

mata, dan usia 6 tahun anak sudah bisa menempel, mengikat tali sepatu 

dan merapikan baju.
14

  

Perkembangan motorik merupakan salah satu faktor yang sanagt 

penting dalam perkembanagan individu secara keseluruhan. Beberapa 

pengaruh perkembangan motorik halus terhadap perkembangan individu 

menurut Hurclok B, Elizabeth adalah sebagai berikut:  
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a. Melalui keterampilan motorik, anak dapat menghibur dirinya dan 

memperoleh perasaan senang, seperti anak merasa senang dengan 

memiliki kterampilan memainkan boneka, dan menangkap bola atau 

memainkan alat-alat mainan.  

b. Melalui keterampilan motorik anak dapat beranjak dari kondisi tidak 

berdaya pada bulan-bulan pertama dalam kehidupan, kondisi dapat 

berbuat sendiri untuk dirinya. 

c. Melalui perkembangan motorik, anak dapat menyesuaikan dirinya 

dengan lingkungan sekolah. 

d. Melalui perkembangan motorik yang normal memungkinkan anak 

dapat berman atau bergaul dengan teman sebayanya. Sedangkan yang 

tidak normal akan menghambat anak untuk dapat bergaul dengan 

teman sebayanya bahkan dia akan terkucil atau menjadi anak yang 

finger (terpinggirkan).
15

 

Kterampilan motorik halus adalah aktifitas yang memerlukan 

pemakaian otot-otot kecil pada tangan. Hamper sepanjang hari di sekolah, 

anak menggunakan kterampilan motorik halusnya. Bagi anak pra sekolah, 

kemampuan motorik halus merupakan hal yang sangat penting dan sangat 

diperlukan dalam berbagai macam aktivitas kehidupan sehari-hari. 
16
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4. Pengembangan Berbagai Metode untuk Mengembangkan 

Kemampuan Motorik Halus.  

Proses belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan 

antara guru dengan peserta didik dalam suatu situasi pendidikan atau 

pengajaran untuk mewujudkan tujuan yang ditetapkan. Tentunya guru 

dituntut kemampuannya untuk menggunakan berbagai metode 

pembelajaran secara bervariasi, metode dipilih berdasarkan strategi 

kegiatan yang sudah dipilih dan ditetapkan. Metode merupakan alat untuk 

mencapai tujuan kegiatan pembelajaran.
17

 

Moedjiono dan Damayanti mengemukakan beberapa metode yang 

dapat digunakan yaitu; 

a. Metode Tanya Jawab  

Metode tanya jawab merupakan suatu format interaksi antara 

guru dan murid melalui kegiatan bertanya yang dilakukan oleh guru 

untuk mendapatkan respons secara lisan dari peserta didik sehingga 

dapat menumbuhkan pengetahuan baru pada peserta didik. 

b. Metode Demonstrasi  

Demonstrasi berarti menunjukan, mengerjakan dan 

menjelaskan. Metode demonstrasi digunakan dalam menjelaskan 

sesuatu karena anak belum bisa berfikir secara abstark sehingga 
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harus dibantu dengan sesuatu yang konkret. Dengan kegiatan 

demonstrasi guru dapat meningkatkan pemahaman anak melalui 

penglihatan dan pendengaran dengan cara anak diminta untuk 

memperhatikan dan mendengarkan baik-baik semua keterangan guru 

sehingga ia lebih paham tentang cara mengerjakan sesuatu.  

c. Metode Bermain 

Metode bermain merupakan kesempatan dalam memilih 

kegiatan yang disukainya, bereksperimen dengan bekerja sama 

dalam memperoleh pengalaman yang menyenagkan dapat dilakukan 

dan diperoleh melalui barmain. 

d. Metode Pemberian Tugas 

Metode pemberian tugas adalah suatu format interaksi belajar 

mengajar yang ditandai dengan adanya satu tugas yang diberikan 

oleh guru.
18

 

Ketika anak melakukan kegiatan terkait dengan motorik 

halus, guru harus memilih beberapa metode yang tepat, guru harus 

menggunakan berbagai metode untuk mendukug kegiatan 

perkembangan motorik halus anak.
19

 Hal ini sejalan dengan cara 

mengembangkan motorik halus anak melalui dengan 
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memberikannya kesempatan dengan arahan dan bimbingan yang 

tepat. 

B. Kegiatan Menggunting  

1. Pengertian Menggunting 

Menurut Suratno, menyatakan bahwa kegiatan menggunting 

membutuhkan kterampilan menggerakkan otot-otot tangan dan jari-jari 

untuk mengkoordinasi dalam menggunting sehingga dapat emoting kertas, 

kain atau yang lain sesuai dengan yang diinginkan seperti: menggunting 

yang berpola, menggunting dan melipat untuk berbentuk gambar, 

berbentuk pola ataupun yang lainnya.
20

  

Menggunting adalah kegiatan menggunakan peralatan dengan 

menggunakan proses dan pengendalian tangan serta koordinasi tangan, 

maka kegiatan ini akan dapatmemberikan rasa percaya diri pada anak.
21

 

Menurut Depdiknas menggunting adalah salah satu aktivitas atau kegiatan 

memotong yang melibatkan dan membutuhkan koordinasi antara mata, 

tangan dan konsentrasi.
22

 

Menggunting adalah memotong berbagai aneka kertas atau bahan-

bahan lain dengan mengikuti alur, garis atau bentuk bentuk tertentu 

merupakan salah saatu kegiatan yang mengembangkan motorik halus 
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anak. Koordinasi mata dan tangan dapatberkembang melalui kegiatan 

menggunting. Saat menggunting jari jemari anak akan bergerak mengikuti 

pola bentuk yang digunting.
23

 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan menggunting 

adalah salah satu kegiatan yang dilakukan anak sebagai upaya untuk 

mengembangkan keterampilan motorik halus. Selain untuk 

mengembangkan keterampilan motorik halus menggunting juga dijadikan 

media pendidikan yang dapat membantu anak meningkatkan konsentrasi, 

melatih koordinasi mata, dan meningkatkan kemampuan gerakan tangan, 

pergelangan tangan dan jari.Selain itu, menggunting juga dapat melatih 

anak untuk sabar, berpikir kreatif, dan memupuk semangat untuk terus 

berjuang. 

2.  Manfaat Kegiatan Menggunting  

Manfaat dari kegiatan menggunting menurut Crain W adalah untuk 

mengikuti pola garis lurus anak didik dapat mengkoordinasi garis dan jari 

tangan dan juga juga anak didik dalam memegang gunting akan lebih 

sempurna, selain itu anak akan belajar mengontrol emosi dan anak dapat 

bermain sambil belajar, karena bermain adalah naluri bagi setiap anak 

terutama pada usia dini.
24

 Keterampilan menggunting berguna untuk 
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melatih anak agar mampu menggunakan alat dan melatih kterampilan 

memotong objek gambar, hal ini akan membantu pekembangan motorik 

anak karena dengan kegiatan menggunting yang tepat, memilih di mana 

yang harus digunting merupakan latihan kterampilan bagi anak. 
25

 

Menurut Kimberly Wiggins dalam The Important Teaching Your 

Child How To Use Scissors, beberapa manfaat yang di peroleh bila anak 

di beri kesempatan belajar menggunting, antara lain:  

a. Menguatkan otot-otot telapak tangan anak karena melakukan 

gerakkan membuka dan menutup tangan. Otot yang kuat akan 

membantu anak saat menulis, menggambar, memegang sesuatu 

dengan menggenggam. 

b. Meningkatkan koordinasi mata dengan tangan, karena saat 

menggunting pandangan harus selalu mengikuti gerakan tangan yang 

memegang gunting. Hl tersebut merupakan pekerjaan yang sulit.
26

 

Pengembangan motorik halus dengan kegiatan menggunting kertas 

mengikuti pola garis lurus anak didik dapat mengungkapkan perasaan dan 

emosinya melalui kegiatan yang positif. Melalui kegiatan menggunting 

kertas mengikuti pola garis lurus anak didik dapat mengkoordinasi garis 
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dan jari tangan dan juga anak didik dalam memegang gunting akan lebih 

sempurna, selain itu anak akan belajar mengontrol emosi dan anak dapat 

bermain sambil belajar, karema bermain adalah nauri bagi setiap anak 

terutama pada usia dini.  

Selain itu pentingnya pengembangan motorik halus melalui 

kegiatan menggunting kertas mengikuti pola garis lurus dimanfaatkan 

anak sebagai media pengungkapan perasaan, ide, gagasan dan pikiran 

anak. Hasil karya seorang anak dapat sebagai alat bermain imajinasi, dapat 

mengutarakan ide dan media komunikasi bagi anak. 
27

 

Kegiatan menggunting ini bertujuan untuk melatih koordinasi 

tangan dan mata yang merupakan persiapan menulis, anak perlu 

menggunting karena: 

a. Menggunting merupakan kegiatan yang sangat di sukai anak. 

b. Berguna untuk mengembangkan sensori motor. 

c. Berguna untuk mengembangkan kekuatan otot tangan 

d. Berguna untuk mengembangkan kekuatan jari tangan. 
28

 

Dari pemaparan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa manfaat 

kegiatan menggunting yaitu anak dapat mengkoordinasikan mata dan 

tangannya pada saat menggunting  motorik halus anak dapat tersetimulus.  
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3. Langkah-langkah Kegiatan Menggunting.   

Dalam mengajarkan menggunting guru hendaknya mengikuti 

petunjuk– petunjuk yang ada. Adapun petunjuk mengajarkan menggunting 

menurut Sumanto  adalah sebagai berikut: 

a. Guru dalam memberikan peragaan langkah-langkah menggunting 

pada anak supaya menggunakan peraga yang ukurannya cukup 

besar (lebih besar) dari kertas lipat yang digunakan oleh siswa. 

Selain itu lengkapi peragaan tersebut dengan gambar dan contoh 

guntingan yang ditempelkan di papan tulis. 

b. Setiap tahapan menggunting yang sudah dibuat oleh siswa 

hendaknya diberikan penguatan oleh guru.  

c. Bila anak sudah selesai membuat satu model atau bentuk guntingan 

berikan kesempatan untuk mengulangi menggunting lagi agar setiap 

anak memiliki keterampilan sendiri membuat guntingan tanpa 

bantuan bimbingan guru. 

d. Hasil guntingan yang ditempelkan di kertas gambar berikanlah 

kebebasan anak untuk menyusunnya sendiri sesuai kreasinya 

masingmasing. Demikian pula keinginannya anak untuk 

menambahkan pewarnaannya.
29

 

Langkah-langkah lainnya dalam kegiatan gunting pola di 

antaranya: 
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a. Guru menyediakan peralatan gunting sesuai dengan jumlah anak. 

b. Guru menyediakan lembar kertas kosong sesuai sesuai dengan 

jumlah anak. 

c. Guru menjelaskan kepada anak cara memegang gunting yang  

benar. 

d. Guru menjelaskan kepada anak cara menggunting kertas yang baik 

dan benar. 

e. Guru memeriksa hasil kerjaan anak dalam menggunting kertas. 

f. Guru memperbaiki beberapa anak yang kurang mampu cara 

menggunting kertas yang baik dan benar. 

g. Guru membagikan kertas berpola gambar yang sudah disiapkan 

sebelumnya. 

h. Guru mempragakkan cara menggunting kertas berpla gambar yang 

baik dan benar. 

i. Anak mempraktekan cara menggunting kertas berpola gambar 

seperti yang telah di siapkan guru. 

j. Guru dan anak melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran 

yang telah di lakukan.  

k. Guru memberikan penilaian hasil pekerjaan siswa.
30
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Dari uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa langkah-

langkah kegiatan menggunting pola yang di lakukan oleh guru yaitu: 

meyiapkan gambar sesuai dengan tema, mempersiapkan peralatan dan 

keperluan kegiatan menggunting, memberikan pengarahan pada saat 

kegiatan menggunting, mengamati dan memperbaiki cara menggunting 

dengan baik dan benar, memberikan penilaina hasil pekerjaan siswa.  

Selanjutnya tahapan perkembangan mengggunting anak yaitu 

sebagai berikut:  

a. Tahap pra menggunting  

Kegiatan yang memperkuat tangan dan genggaman yang harus 

dimulai sejak bayi dengan kegiatan anak memungut benda-benda 

kecil, kegiatan meremas, kegiatan merobek dengan sepenuh tangan 

dan kegiatan merobek dengan jari.  

b. Perkembangan menggunting  

Adapun tahapan-tahapan menggunting yang dapat dilakukan bagi anak 

adalah:  

1. Tahap ke-1 : menggunting sekitar pinggir kertas.  

2. Tahap ke-2 : menggunting dengan sepenuh bukaan gunting. 

3. Tahap ke-3 : membuka dan menggunting terus menerus untuk 

sepanjang kertas 

4. Tahap ke-4 : menggunting di antara dua garis lurus 

5. Tahap ke-5 : menggunting bentuk tetapi tidak pada garis  



6. Tahap ke-6 : menggunting pada garis tebal dengan berkendali. 

7. Tahap ke-7 : menggunting bermacam-macam bentuk.
31

 

Kegiatan menggunting dengan pola adalah untuk melatih otot-

otot/ jari, koordinasi otot, mata dan keterampilan tangan, melatih 

pengamatan, memupuk ketelitian dan kerapian. Kemampuan motorik 

anak didapatkan dengan anak selalu berusaha untuk menggerakkan 

fisiknya secara terkendali dan terarah sesuai dengan aturan-aturan pada 

umumnya dalam tata cara menggunting. Kemampuan didapatkan dari 

olah tangan yang berulang-ulang, sehingga semakin lama anak akan 

mampu mengendalikan dan megarahkan sehingga yang dihasilkan dari 

olah tangan mereka selesai 4 dengan yang dikehendakinya. Dari 

kebiasaan ini, keterampilan berkarya akan tercapai.
32

 

Dari uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa ktrampilan 

motorik halusyaitu guru perlu memberikan contoh tahapannya dengan 

baik dan di sarankan agar guru lebih sering melakukan kegiatan 

menggunting pola agar motorik halus anak lebih terstimulus.    
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Metode Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian  ini adalah pendekatan 

kualitatif–deskriptif yaitu pendekatan penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi sekarang yang 

dimana peneliti memotret peristiwa dan kejadian yang terjadi menjadi fokus 

perhatiannya untuk kemudian dijabarkan sebagaimana adanya.  

 Menurut Cresswel penelitian kualitatif merupakan metode-metode 

mengeksplorasi dan memahami makna oleh sejumlah individu atau 

sekelompok orang yang dianggap berasal dari masalah sosial atau 

kemanusiaan.
1
 Creswell mengatakan bahwa metodologi kualitatif dapat 

dilakukan dengan berbagai strategi antara lain, penelitian partisipatoris, 

grounded theory, fenomenologi, etnografi, naratif, dan studi kasus. Dalam 

penelitian ini digunakan strategi studi kasus karna sebagian dari penelitian 

kualitatif. Creswell mengatakan bahwa studi kasus merupakan strategi 

penelitian dimana didalamnya peneliti menyelidiki secara cermat, suatu 

program, peristiwa, aktivitas proses kelompok atau individu.
2
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 Menurut Robert K Yin, studi kasus merupakan suatu inquiri empiris 

yang menyelidiki fenomena dalam konteks kehidupan nyata, bilamana: batas 

antar fenomena dan konteks yang tak tampak dengan tegas dan dimana: multi 

sumber bukti dimanfaatkan.
3
 

 Sedangkan pada metode kualitatif dilakukan dengan jenis penelitian 

studi kasus (case study research design). Penelitian kualitatif merupakan jenis 

penelitian yang komprehensif dengan menggunakan berbagai cara dalam 

pengumpulan dan menganalisis data.
4
 Menurut Denzin dan Lincon 

mengatakan bahwa penelitian kualitatif dapat membantu peneliti memahami 

permasalahan yang kompleks dalam konteks yang luas yang terjadi dalam 

suatu kumpulan.
5
 

 Dengan demikian, penelitian ini adalah penelitian deskriptif  kualitatif 

yang bertujuan untuk menggambarkan secara objektif tentang fakta-fakta 

yang ada di lapangan (tempat penelitian) dengan menggunakan kata tertulis 

atau lisan mengenai tindakan dan perilaku guru di Taman Kanak-kanak Apik 

Darussalam Langkapura di kelompok B Bandar Lampung dalam 

mengembangkan motorik halus melalui kegiatan menggunting pola.  
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B. Subjek dan Lokasi Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan subjek yang akan di tuju oleh 

peneliti untuk di teliti. Jika kita berbicara tentang subjek penelitian, kita 

sebelumnya harus berbicara dulu tentang unit analisis, yaitu subjek yang 

nantinya akan menjadi pusat perhatian sasaran penelitian.
6
 Subjek 

penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah guru kelas B di TK 

APIK Darussalam Langkapura Bandar Lampung. Penentuan subjek kelas, 

dilakukan saat peneliti mulai memasuki lapangan dan selama penelitian 

berlangsung. 

2. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti memilih melakukan penelitian di TK 

APIK Darussalam Langkapura Bandar Lampung karena peneliti tertarik 

untuk melihat bagaimana upaya guru dalam mengembangkan motorik 

halus anak usia dini melalui kegiatan menggunting pola, dan para staf 

guru yang mengajar serta kepala sekolah di TK APIK Darussalam 

Langkapura Bandar Lampung.   
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C. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah masalah yang ingin di teliti yaitu 

mengembangkan motorik halus anak melalui kegiatan menggunting pola di 

kelas A TK APIK Darussalam Langkapura Bandar Lampung.  

D.   Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif menempatkan peneliti sebagai instrument 

utama dalam proses pengumpulan data penelitian. Peneliti sebagai instrument 

utama sebab, peneliti secara langsung terjun ke lapangan untuk melakukan 

interaksi dan wawancara kepada informan, melakukan pengamatan 

(observasi) situasi dan kondisi sekolah dan menggali data melalui dokumen 

sekolah : 

1. Wawancara (Interview) 

Dalam penelitian ini, teknik wawancara mendalam di gunakan 

sebagai teknik pengumpulan data. Wawancara mendalam merupakan 

suatu proses perolehan keterangan untuk mendapatkan sebuah informasi 

dengan cara melakukan tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara (interviewer) dengan terwawancara (interviewer).
7
 

Maka dapat di ambil sebuah kesimpulan bahwa wawancara adalah 

suatu kegiatan pengumpulan data yang dilakukan melalui dialog antara 

pewawancara dengan terwawancara untuk memperoleh sebuah informasi. 

Dalam penelitian ini jenis wawancara yang digunakan  adalah 
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“wawancara semi berstruktur”.
8
 Artinya peneliti mengajukan beberapa 

pertanyaan secara lebih bebas dan terbuka, tanpa terikat oleh suatu 

susunan pertanyaan yang telah persiapkan sebelumnya. Ada 2 tenaga 

pendidik di TK APIK Darussalam Langkapura Bandar Lampung yang 

akan di jadikan sebagai sasaran dari kegiatan wawancara yang akan 

dilakukan oleh peneliti karena mereka dianggap yang paling mengetahui 

perkembangan anak khususnya dalam motorik halus (Anak mampu 

meniru bentuk, mampu melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan 

kegiatan, menggunting sesuai dengan pola, menempel gambar dengan 

tepat).  

Informasi bahwa di TK APIK Darussalam Bandar Lampung 

perkembangan motorik halus anak belum berkembang dengan optimal, 

selain itu ternyata ada faktor dari eksternal yang mempengaruhi 

perkembaangan Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan didapatkan 

sebuah motorik halus anak seperti perkembangan motorik halus anak 

serinng kali terabaikan oleh guru dan orang tua. Akibatnya perkembangan 

motorik halus anak tidak terstimulus dengan baik. 

2.  Observasi (Pengamatan) 

Metode observasi adalah metode penelitiaan yang dilakukan 

secara sistematis melalui pengamatan, anatara lain kegiatan pemuatan 
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perhatian terhadap sesuatu objek atau fenomena-fenomena yang ada 

dengan menggunakan seluruh alat indra.
9
 Selanjutnya metode observasi 

ini merupakan suatu kegiatan pengamatan yang dilakukan secara 

langsung terhadap fenomena-fenomena objek yang akan diteliti secara 

objektif dan hasilnya akan dicatat secara sistematis agar dapat diperoleh 

gambaran yang lebih kongkrit dari kondisi lapangan yang ada.
10

 

Dengan demikian observasi merupakan suatu kegiatan 

pengumpulan data yang dilakukan secara langsung terhadap objek yang 

akan diteliti. Jenis observasi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

observasi non partisipan yaitu: “suatu proses pengamatan yang dilakukan 

observer dengan tidak terlibat langsung didalam kegiatan sehari-hari 

orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai sumber penelitian dan 

kegiatan Pengumpulan data dilakukan melalui proses observasi dilakukan 

oleh peneliti itu sendiri. Observasi dilakukan pada kelas yang dijadikan 

sebagai subjek penelitian untuk mendapatkan sebuah gambaran langsung 

tentang bagaimana kegiatan menggunting pola dalam mengembangkan 

motorik halus anak.  

Ada beberapa hal yang akan diobservasi yaitu tentang bagaiamana 

upaya guru dalam mengembangkan kemampuan motorik halus anak 
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dengan kegiatan menggunting pola. Apakah kegiatan menggunting pola 

yang dilakukan oleh guru sudah sesuai dengan teori yang ada.  

Selanjutnya peneliti akan mencatat semua hal yang nantinya akan 

diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. 

Pengamatan ini akan dilakukan dengan lembar observasi yang diisi 

dengan tanda ( ) pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan. 

Lembar observasi ini di buat untuk dijadikan sebuah pedoman 

oleh peneliti, agar penelitian yang akan dilakukan lebih akurat, terukur 

dan terarah sehingga nantinya hasil data yang akan di peroleh mudah 

untuk di kelola. Berikut kerangka observasi pengembangan motorik halus 

anak usia 4-5 tahun: 

Tabel 2 

Kisi- Kisi Observasi Mengembangkan Motorik Halus 

Melalui Kegiatan Menggunting Pola 

 

No  Langkah-langkah Guru dalam 

Mengembangkan Motorik Halus 

Melalui Kegiatan Menggunting 

Pola   

Keterangan 

Ya  Tidak  Kadang-

kadang  

1.  Menyiapkan gambar sesuai dengan 

tema 

    

2. Mempersiapkan peralatan dan 

keperluan kegiatan menggunting 

    

3. Memberikan pengarahan pada saat 

kegiatan menggunting pola dalam 

mengembangkan motorik halus 

anak. 

    

4. Mengamati dan memperbaiki 

beberapa anak yang kurang mampu 

cara menggunting  dengan baik dan 

    



benar 

5. Memberikan penilaian hasil 

pekerjaan siswa setelah kegiatan 

berakhir. 

    

 

3. Dokumen Analisis 

Dokumen analisis merupakan salah satu teknik pengumpulan alat 

dalam melakukan penelitian, pengambilan data melalui dokumen tertulis 

maupun elektronik dari tempat penelitian. Dokumen diperlukan untuk 

mendukung kelengkapan proses penelitian. Dokumen diperlukan untuk 

mendukung kelengkapan proses penelitian. Dokumen analisis yang 

penulis gunakan dalam penelitian ini adalah RPPH (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Harian) yang dibuat oleh guru yang bersangkutan. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas  yang digunakan 

oleh peneliti untuk melakukan kegiatan mengumpulkan data agar di peroleh 

data yang lebih cermat, lengkap, dan  sistematis, sehingga data yang di 

peroleh lebih mudah untuk di kelola. Instrumen dalam penelitian ini 

digunakan untuk melihat seberapa besar keberhasilan kegiatan menggunting 

pola memberikan dampak dalam mengembangkan motorik halus anak. 

Dalam  penelitian  deskriptif kualitatif ini  instrumen  yang  

digunakan  adalah lembar observasi (check list) pada saat proses kegiatan. 

Lembar observasi berisi indikator-indikator, tentang bagaimana 



mengembangkan motorik halus anak melalui kegiatan menggunting. Peneliti 

menggunakan pedoman observasi, ketika peneliti melakukan obervasi agar 

observasinya lebih terarah dan terukur sehingga hasil data  yang telah  

didapatkan mudah untuk diolah.  

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian ini, dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan. 

Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

menganalisis data kualitaif dilakukan seara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam 

analisis data, yaitu data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), 

dan conclusion drawing/ verification (penarikan kesimpulan/ verifikasi).
11

 

Untuk dapat memberikan gambaran data hasil penelitian maka dapat di 

lakukan prosedur sebagai berikut:  
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Pengumpulan data  

Penarikan 

Kesimpilan/ferifikasi  

Penyajian data  

Reduksi data  



1. Reduksi data 

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 

diperlukan.
12

 

Dalam kaitan ini peneliti mereduksi data-data yang telah didapat dari 

hasil observasi dan wawancara dan dirangkum satu persatu agar 

memudahkan peneliti dalam memfokuskan data. Data yang tidak terkait 

dengan permsalah tidak disajikan dalam bentuk laporan. 

2. Display Data  

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data (Display Data). Data-data yang berupa tulisan tersebut disusun 

kembali secara baik dan akurat untuk dapat memperoleh kesimpulan yang 

valid sehingga lebih memudahkan peneliti dalam memahami. Penyajian 

data dalam penelitian kualitatif berbentuk uraian yang singkat dan jelas. 

3. Menarik kesimpulan/Verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari aktivitas data. 

Aktivitas ini dimaksudkan untuk memberikan makna terhadap hasil 

analisis, menjelaskan pola urutan dan mencari hubungan diantara dimensi-
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dimensi yang diuraikan. Disamping itu, kendati data telah disajikan bukan 

berarti proses analisis data sudah final, akan tetapi masih ada tahapan 

berikutnya yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi yang merupakan 

pernyataan singkat sekaligus merupakan jawaban dari persoalan yang 

dikemukakan dengan ungkapan lain adalah hasil temuan penelitian ini 

betul-betul merupakan karya ilmiah yang mudah dipahami dan dicermati. 

G.   Uji Keabsahan Data 

Agar hasil penelitian mempertanggung jawabkan maka dikembangkan 

tata cara untuk mempertanggung jawabkan ke absahan hasil penelitian, karena 

tidak mugkin melakukan pengecekan terhadap instrument penelitian yang 

diperankan oleh peneliti itu sendiri, maka yang akan diperiksa adalah ke 

absahan datanya.  

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji kreadbilitas, 

uji kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian dalam 

penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Pemeriksaan keabsahan data 

diterapkan dalam membuktikan hasil penelitian dengan kenyataan yang ada 

dalam lapangan. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau teknik pemeriksaan data ini memanfaatkan sesuatu 



yang lain untuk keperluan pengecekan atau membandingkan triagulasi dengan 

sumber data.
13

 

Dalam penelitian ini, digunakan tenik triangulasi sumber yang dicapai 

dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

Pada bab ini peneliti membahas tentang pengolahan dan analisis data 

yang diperoleh melalui penelitian yang dilakukan, yakni dengan menggunakan 

metode dan instrumen yang peneliti tentukan pada bab sebelumnya. Adapun 

data-data tersebut peneliti dapatkan melalui observasi dan wawancara sebagai 

metode pokok dalam pengumpulan data.  

Peneliti menggunakan dokumentasi sebagai metode yang mendukung 

untuk melengkapi data yang tidak peneliti dapatkan melalui observasi dan 

wawancara. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang di 

hasilkan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah peneliti 

lakukan. 

 Hasil observasi wawancara dan dokumen analisis yang dilakukan oleh 

peneliti pada proses penerapan kegiatan menggunting pola dalam 

mengembangkan motorik halus anak kelompok A dapat dilihat pada gambar 

tabel di bawah ini:  

 

 

 



Table 3 

Teknis pengumpulan data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

          Teknis Pengumpulan Data  

Wawancara, 
Observasi, 

Dokumen Analisis 

W: 

MS, MT, MG, 
MAB, MEAB, 
MTP, MP, MPP, 
MMO, MPN  

 

O: 

MT, MG, 
MAB, MTP, 
MP, MAM, 
MM, MTJ, 
MPN  

DA: 

MT, MAB, 
MP, MTA, 
MPN  

W&O: 

MT, MG, MAB, MTP, MP, 

MPN  

 

 

O&DA: 

MT, MP, MAB, MPP, 

MPN 

DA&W: 

MT, MAB, MP,MPP, 

MPN  

 

Kesimpulan 

MT, MAB, MP, MPP, MPN 



Keterangan:  

W : Wawancara 

O : Observasi 

D A : Dokumen Analisis 

 

Tabel 4 

Keterangan Hasil Wawancara di TK Apik Darussalam  

LangkapuraBandar Lampung. 

Wawancara Koding 

 

Guru Menganalisis Silabus terlebih dahulu  MS 

Guru menentukan Tema dan Sub Tema terlebih 

dahulu 

MT 

            Guru menentukan Gambar Sesuai Tema  

 
MG 

Sebelum melakukan kegiatan, guru Menyediakan 

Alat Dan Bahan dalam kegiatan menggunting pola  
MAB 

            Guru merancang Alat Dan Bahan apa saja yang akan 

di gunakan dalam mengembangkan motorik halus 

anak melalui kegiatan menggunting pola  

 

MEAB 

Guru menentukan Tahapan Proses Kegiatan 

Menggunting Pola 
MTP 

Guru memberikan Pengarahan kepada anak Dari 

Awal Sampai Akhir kegiatan  

 

MP 

Guru melakukan Pengawasaan Dan Pengamatan 

kepada anak pada saat kegiatan berlangsung  
MPP 

Guru memberi motovasi pada anak MMO 

Gurun memberikan penelian kepada anak dari hasil 

kegiatan menggunting pola  
MPN 

 

 

 



 

Tabel 5 

Keterangan Hasil Observasi di TK Apik Darussalam  

LangkapuraBandar Lampung. 

Observasi Koding 

 

Guru menentukan Tema dan Sub Tema terlebih 

dahulu  
MT 

Guru menentukan Gambar Sesuai dengan Tema MG 

Guru Menyediakan Alat Dan Bahan yang akan di 

gunakan dalam mengembangkan motorik halus anak 

melalui kegiatan menggunting pola  

MAB 

Guru memberikan Tahapan Proses Kegiatan 

Menggunting Pola 

MTP 

Guru memberikan Pengarahan Dari Awal kegiatan 

Sampai Akhir 
MP 

Guru membantu anak yang belum mampu cara 

Memotong Dan Menempel Gambar Sesuai Pola 

dengan baik dan benar  

 

MAM 

Guru mengawasi dan mengamati anak saat kegiatan 

berlangsung  
MM 

Guru menevaluasi Dengan Tanya Jawab tentang 

kegiatan yang di lakukan hari ini 
MTJ 

Guru memebrikan penilaian dari hasil kerja anak  MPN 

 

Tabel 6 

Keterangan Hasil Dokumen Analisis di TK Apik Darussalam 

LangkapuraBandar Lampung. 

Dokumen Analisis Koding 

 

Menemukan tema serta sub tema yang akan di 

gunakan  
MT 

Menyiapkan alat dan bahan yang akan di dunakan 
dalam kegiatan menggunting  

MAB 

Memberikan pengarahan dari awal sampai akhir  MP 

Anak mengerjakan tugas sesuai dengan arahan guru  MTA 



Di akhir kegiatan guru Memberikan penilaian  MPN 

 

Dari gambar pola dan table di atas dapat di simpulkan bahwa guru 

dalam mengembangkan motorik halus anak melalui kegiatan menggunting 

pola  di TK Apik Darussalam sebagai berikut:  

1. Menyiapka Gambar Sesuai dengan Tema 

Dari hasil observasi yang peneliti lakuakan di Taman Kanak-Kanak 

Apik Darussalam Langkapura Bandar Lampung, sebelum melakukan 

kegiatan menggunting guru terlebih dahulu menetapkan gambar sesuai tema 

pembelajaran yang akan di gunakan pada saat kegiatan menggunting. 

Kegiatan tersebut merupakan kegiatan awal dalam penggunaan 

menggunting pola, dengan adanya perencanaan dalam melilih gambar yang 

bertujuan untuk menarik minat anat anak dalam memperhatikan kegiatan 

yang di sampaikan, sehingga anak dapat mengikuti kegiatan serta 

memahami tentang kegiatan yang akan dilaksanakan.  

Guru dalam proses menentukan tema terlebih dahulu menganalisis 

silabus yang sesuai dengan ketentuan dalam kurikulum Taman Kanak-

Kanak khususnya kurikulum yang digunakan yaitu Kurikulum 2013. Silabus 

pembelajaran di Taman Kanak-Kanak dituangkan dalam bentuk 

perencanaan semester, perencaan mingguan dan perencanaan harian. 

Adapun tema yang di gunakan oleh guru adalah tema “lingkunganku dan 



tanaman” dengan pilihan gambar lemari, meja makan dan gambar bunga 

sebagaimana gambar yang akan di gunting dan di tempel.
1
 

Sejalan dengan hasil  wawancara peneliti terhadap salah satu guru TK 

Apik Darussalam Langkapura Bndar Lampung, dapat diketahui bahwa guru 

telah menetapkan gambar sesuai dengan tema yang di pilih pada saat 

kegiatan menggunting pola berlangsung untuk mengembangkan motorik 

halus anak.
2
 

2. Mempersiapkan Peralatan dan Keperluan Kegiatan Menggunting 

Peneliti melakukan observasi bagaimana guru mempersiapkan 

peralatan dan keperluan kegiatan menggunting. Guru menyediakan 

kebutuhan dan peralatan anak dalam pelaksanaan kegiatan menggunting 

pola dan guru selalu menyiptakan suasana yang menyenangkan serta 

nyaman untuk anak. Guru menyediakan alat dan bahan seperti : majalah 

bergambar yang berpola, gunting dan lem. Guru menfasilitasi kebutuhsn 

anak dalam mengembangkan kemampuan kotorik halus anak melalui 

kegiatan menggunting pola.  

  Sesuai dengan hasil observasi yang dilakuakn di TK Apik Darussalam 

Langkapura Bandar Lampung. Peneliti mengamati bahwa guru telah 
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menyediakan peralatan dan bahan-bahan dalam kegiatan menggunting pola. 

adapun alat dan bahn yang digunakan untuk kegiatan menggunting 

diantaranya: majalah bergambar yang berpola, gunting dan lem.
3
  

Sejalan dengan hasil wawancara peneliti kepada salah satu guru di 

Taman Kanak-Kanak Apik Darusalam Langkapura Bandar Lampung. Dapat 

di ketahui bahwasanya guru telah menyediakan alat dan bahan yang 

digunakan untuk kegiatan menggunting dengam memperhatikan keamanan 

untuk anak. Kegiatan menggunting pola ini dijadikan sebagai sarana dalam 

mengembangkan motorik halus anak. 
4
 

Dari hasil observasi dan wawancara di Taman Kanak-kanak Apik 

Darusalam Langkapura Bandar Lampung, dapat penulis simpilkan bahwa 

guru telah menyediakan alat dan bahan-bahan yang diperlukan dalam 

pelaksanaan kegiatan menggunting pola untuk mengembangkan motorik 

halus anak.  

3. Memberikan Pengarahan pada saat Kegiatan Menggunting Pola dalam 

Mengembangkan Motorik Halus Anak.  

Setelah guru menyediakan alat dan bahan-bahan dalam kegiatan 

menggunting pola. Lalu pada langkah ketiga, guru memberikan pengarahan 

dengan baik dan benar pada. Guru sebagai fasilitator dalam menangani 
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setiap kekurangan serta kelebihan anak dalam kegiatan. Guru menjelaskan 

dari awal sampai akhir cara menggunting dengan baik dan benar. Pada tahap 

ini guru menjelaskan cara menggunting dengan benar seperti halnya 

memegang gunting dengan benar, misalnya memegang gunting 

menggunakan tangan kanan lalu menggunakan ibu jari, jari telunjuk dan jari 

tengah untuk untuk menahan gerakan gunting.  

Lalu guru mencontohkan tahapan menggunting dengan baik kepada 

anak yaitu guru menjelaskan kepada anak tahap menggunting pertama, 

menggunting sekitar pinggir garis, tahap yang kedua menggunting dengan 

sepenuh bukaan gunting, tahap yang ketiga membuka dan menggunting 

terus menerus untuk sepanjang ketas, tahap yang ke empat menggunting 

bentuk tetapi tidak pada garis, selanjutnya kegiatan akhir setelah 

menggunting guru menjelaskan cara mengelem dan menempel gambar yang 

telah di gunting sesuai dengan pola yang tersedia. Guru mencontohkan 

tahapan menggunting dari awal sampai akhir kepada peserta didik bertujuan 

untuk memudahkan anak dalam mengerjakan tugas.
5
 Tujuan guru 

menjelaskan cara menggunting dengan benar agar mempermudah murid 

untuk melakukan kegiatan menggunting pola dalam mengembangkan 

motorik halus anak.  

                                                             
5 Hasil Observasi, dikelompok A Taman Kanak-kanak Apik Darusalam Langkapura Bandar 

Lampung, pada tanggal  3-29 Agustus 2018. 

 



Setelah anak mengerti kegiatan yang sudah dijelaskan oleh guru, lalu 

guru membagikan alat dan bahan yang telah di sediakan oleh guru kepada 

anak seperti: majalah bergambar yang akan di gunting, gunting dan lem. 

Guru tetap membantu dan memantau anak dalam proses kegiatan 

menggunting pola.
6
 

Dari hasil observasi dan wawancara di Taman Kanak-kanak Apik 

Darusalam Langkapura Bandar Lampung, dapat penulis simpilkan bahwa 

guru telah menjelaskan cara menggunitng dengan baik dan benar dari awal 

sampai akhir. Pada saat kegiatan menggunting pola guru ikut serta 

membantu dalam kegiatan menggunting tersebut, karena alat yang 

digunakan berbahaya sehingga guru selalu mengawasi peserta didik.  

4. Mengamati dan Memperbaiki Beberapa Anak yang Kurang Mampu 

Cara Menggunting Kertas dengan Baik dan Benar. 

Setelah guru memberikan pengarahan dalam kegiatan menggunting 

pola, lalu guru membagikan alat dan bahan yang akan di gunakan untuk 

kegiatan menggunting pola dalam mengembangkan motorik halus. Lalu 

langkah yang keempat yaitu guru mengamati dan memperbaiki beberapa 

anak yang kurang mampu cara menggunting kertas dengan benar, pada saat 

kegiatan menggunting pola dalam mengembangkan motorik halus 
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berlangsung, guru mengawasi anak serta guru memperbaiki beberapa anak 

yang kurang mampu cara menggunting dengan benar.
7
 

Hal diatas didukung juga dengan hasil wawancara dengan salah satu 

guru bahwa di TK Apik Darusalam Langkapura Bandar Lampung masih 

banyak anak yang kurang mampu cara menggunting dengan benar sehingga 

masih banyak anak yang memerlukan bantuan guru untuk menyelesaikan 

tugas.
8
 

Dari hasil wawancara dan observasi di Taman Kanak-Kanak Apik 

Darusalam Langkapura Bandar Lampung, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa guru telah melakukan perbaikan kepada peserta didik 

Yang Kurang Mampu Cara Menggunting Dengan Baik Dan Benar.  

5. Memberika Penilaian Hasil Pekerjaan Siswa.  

Langkah kelima, Peneliti melakukan observasi bagaimana guru 

mengembangkan motorik halus anak di TK Apik Darusalam Langkapura 

Bandar Lampung  adalah guru memberikan penilaian hasil pekerjaan siswa. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti dalam melakukan penilaian, guru 

menggunakan lembar observasi penilaian terhadap indikator perkembangan 

motorik halus anak. guru melakukan penilaian sesuai dengan perkembangan 

motorik halus anak dalam proses kegiatan menggunting pola. Lembar ceklis 
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tersebut berisi keterangan Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang 

(MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik 

(BSB).
9
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru yang 

mengatakan bahwa dalam menetapkan penilaian hasil kegiatan menggunting 

pola khususnya perkembangan motorik halus anak, guru melakukan 

pengamatan terlebih dahulu akan perkembangan motorik halus anak dalam 

proses kegiatan menggunting pola kemudian guru mengisi lembar ceklis 

yang telah dibuat sebelumnya.
10

 

 

B. PEMBAHASAN  

Berkaitan analisis data yang bersifat deskriptif maka bagian ini  akan 

peneliti uraikan hasil observasi dan wawancara dari upaya guru dalam 

mengembangkan motorik halus anak dmelalui kegiatan menggunting pola pada 

kelompok A di Taman Kanak-Kanak Apik Darusalam Langkapura Bandar 

Lampung, antara lain 1) Guru menyiapkan gambar sesuai gengan tema; 2) Guru 

mempersiapkan peralatan dan keperluan kegiatan menggunting; guru 

mempersiapkan pralatan kegiatan menggunting pola agar memudahkan peserta 

didik dalam melakukan kegiatan; 3) Guru memberikan pengarahan dari awal 
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sampai akhir pada saat kegiatan menggunting pola dalam mengembangkan 

motorik halus anak; 4) Guru mengamati dan memperbaiki beberapa anak yang 

kurang mampu cara menggunting kertas dengan benar; masih banyak anak yang 

kurang cara menggunakan gunting dengan benar sehingga murid perlu bantuan 

guru; 5) Guru memberikan penilaian hasil pekerjaan siswa setelah kegiatan 

berakhir; guru menetapkan hasil penilaian kegiatan menggunting pola dengan 

menggunakan daftar ceklis yang sesuai dengan indikator kegiatan menggunting. 

Guru dalam proses kegiatan mengembangkan motorik halus anak melalui 

kegiatan menggunting pola telah melaksanakan beberapa tahap di antaranya 

menyiapkan gambar sesuai dengan tema dalam kegiatan menggunting pola dalam 

mengembangkan motorik halus anak. Sependapat dengan Dadan Suryana yang 

menyatakan bahwa menetapkan tema terlebih dahulu sebelum melakukan proses 

kegiatan akan memudahkan anak dalam membangun konsep tentang benda atau 

peristiwa yang ada dilingkunganya.
11

 Oleh karena itu menyiapkan tema dalam 

kegiatan menggunting pola sangatlah penting dilakuakn agar memudahkan anak 

dalam membangun konsep tentang suatu benda atau pristiwa dalam pelaksanaan 

proses kegiatan pengembangan motorik halus.  

Selanjutnya dalam pengembangan motorik halus melalui kegiatan 

menggunting pola, setelah guru menyiapkan gambar sesuai dengan tema lalu guru 

mempersiapkan peralatan dan keperluan kegiatan menggunting, yaitu guru 

                                                             
11

 Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini dan Aspek Perkembangan (Jakarta : Kencana, 

2016), h.2013 



mempersiapkan gunting, lem dan majalah bergambar yang akan di gunting oleh 

anak sesuai dengan jumlah anak.
12

 Sependapat dengan Krassadaki, yang 

menyatakan bahwa alat dan bahan yang dipilih dalam pelaksanaan kegiatan 

seharusnya memiliki sifat fleksibel yang dapat digunakan dimana-mana dengan 

pralatan yang tersedia di sekitar kita.
13

  

Oleh itu mempersiapkan peralatan sebelum melakukan kegiatan sangatlah 

penting agar memudahkan anak dalam proses kegiatan menggunting pola dalam 

mengembangkan motorik halus anak. Berdasarkan pandangan diatas hasil 

observasi yang dilakukan oleh peneliti sejalan dengan hasil yang diperoleh para 

pakar sebelumnya, apabila alat dan bahan yang menarik yang digunakan anak 

menambah motivasi pada diri anak. Menurut Hoben et al dalam penelitiannya, 

yang mengungkapkan bahwa media yang lebih menarik perhatian anak akan 

membuat motivasi bagi anak.
14

 

Guru bukan hanya mempersiapkan alat atau bahan yang menarik namun 

guru juga memberikan pengarahan kepada murid pada saat kegiatan menggunting 

pola dalam mengembangkan motorik halus anak. Guru sebagai fasilitator bagi 

peserta didiknya dalam kegiatan, selanjutnya guru menjelaskan cara-cara 

menggunting dengan benar kepada peserta didik dari awal sampai akhir agar 
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mempermudah peserta didik dalam melakukan kegiatan menggunting pola dalam 

mengembangkan motorik halus. Sependapat dengan Polina Resty bahwa guru 

berperan dalam mempelajarkan anak, guru berperan sebagai fasilitator yang 

memberikan kesempatan kepada anak untuk mengungkapkan pengalamannya. 

Keberhasilan seorang anak tergantung pada kesiapan seorang guru.
15

 Guru 

menjelaskan cara memegang gunting dengan baik dan benar terlebih dahulu 

kepada peserta didiknya, lalu guru menjelaskan  tahapan-tahapan menggunting 

yang di mulai dari menggunting tepi-tepi gambar mengikuti bentuk pola gambar.  

Sependapat dengan penelitian Fransisca Anggraeni Suriantoso, Ni Made Ayu 

Suryaningsih, Christiani Endah P, untuk meningkatkan kemampuan motorik halus 

seseorang, maka dibutuhkan suatu proses pembelajaran melalui latihan yang 

bertahap atau melalui fase-fase tertentu.
16

 

Guru bukan hanya memberikan pengarahan pada kegiatan menggunting, 

akan tetapi guru juga mengamati dan mengamati dan memperbaiki beberapa anak 

yang kurang mampu cara menggunting kertas dengan baik dan benar. Setelah 

guru selesai menjelaskan cara menggunting dengan benar, lalu guru membagikan 

majalah gambar berpola yang akan digunting oloeh peserta didik. Terlihat dari 

kegiatan menggunting pola, ada beberapa anak yang perkembangan motorik 
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halusnya masih kurang berkembang. Anak belum mampu memegang gunting 

dengan baik dan benar sehingga memerlukan bantuan guru untuk menyelesaikan 

kegiatan menggunting pola. Sependapat dengan Eliasson & Pehoski dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa seharusnya guru dapat menyediakan lingkungan 

dimana anak-anak dapat bermain motorik yang mampu untuk mengembangkan 

serta melatih anak dalam mengkoordinasikan jari-jemari tangan. Keterampilan 

motorik adalah tujuan dari pendidikan, khususnya pendidikan anak usia dini.
17

 

Selanjutnya guru memberikan motivasi dan bimbingan kepada anak agar 

anak terus bersemangat dan kemampuan motorik halus anak berkembang dengan 

baik. Menurut Tekin, Ali Kemal dalam penelitianny, guru dalam membimbing 

anak usia dini harus memberikan perhatian khusus serta motivasi kepada anak 

seperti, motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik sehingga memotivasi anak 

untuk masa depanya.
18

  

Guru bukan hanya mencontohkan cara menggunting dengan baik dan 

benar namun guru juga harus melakukan penilaian terhadap hasil dari pelaksaan 

kegiatan menggunting pola dalam mengembangkan motorik halus yang dilakukan 

oleh anak, karena setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda-beda. 

Sehingga pemberian penilaian yang dilakukan guru terhadap hasil pelaksanaan 

kegiatan menggunting pola yang dilakukan anak dalam perkembangan motorik 
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halus sangat penting dilakukan. Menurut Hansen, Kirstine, apabila salah satu 

bentuk nyata untuk melihat perbedaan anak adalah dengan memeriksa hasil 

pencapaian anak karena, tingkat pencapian berbeda-beda dengan kemampuan 

anak.
19

  

Namun demikian, dalam kegiatan anak untuk menyelesaikan suatu tugas 

harus sesuai dengan indikator perkembangan yang digunakan untuk memberikan 

evaluasi dan penilian.
20

 Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan hasil 

pakar terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat pencapaian 

kemampuan anak berbeda-beda sehingga pendidik perlu memberikan penilaian 

terhadap hasil kegiatan yang dilakukan oleh anak dan memberikan bimbingan dan 

motivasi secara terus menerus kepada anak. 

Dari kegiatan yang dilakukan anak khususnya dalam mengembangkan 

motorik halus melalui kegiatan menggunting pola banyak sekali yang didapat 

oleh anak yaitu, anak dapat mengetahui cara-cara menggunting dengan baik, 

dengan kegiatan menggunting dapat melatih konsentrasi anak, dengan kegiatan 

menggunting pola juga dapat melatih motorik halus anak dengan menggunakan 

jari-jemari.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut peneliti 

menyimpulkan bahwa guru di Taman Kanak-Kanak Apik Darussalam 
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Langkapura Bandar Lampung telah mengembangkan motorik halus anak usia dini 

kelompok A melalui kegiatan menggunting pola dengan menggunakan media 

majalah bergambar dan penyelesaiannya dengan mengelem yang dilakukan secara 

maksimal dan mungkin sesuai dengan pandangan pakar dan Mentri Pendidikan 

Nasional  Repulik Indonesia, Nomer 137 Tahun 2014, dan Kurikulum Sekolah. 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, maka peneliti 

simpulkan bahwa upaya guru dalam mengembangkan motorik halus anak melalui 

kegiatan menggunting pola di Kelompok A Taman Kanak-kanak Apik 

Darusalam Langkapura Bandar Lampung sebagai berikut: 

1. Guru menyiapkan gambar sesuai dengan tema; guru mempersiapka gambar 

yang sesuai dengan temadan  menetapkan tema dengan melakukan analisis 

silabus kurikulum 2013. 

2. Guru mempersiapkan peralatan dan keperluan kegiatan menggunting; guru 

mempersiapkan segala kebutuhan yang akan di gunakan peserta didik dalam 

kegiatan menggunting pola dalam mengembangkan motorik halus anak, 

seperti gunting, majalah bergambar yang berpola dan lem.  

3. Guru memberikan pengarahan pada saat kegiatan menggunting pola dalam 

mengembangkan motorik halus anak; setelah guru mempersiapkan alat dan 

bahanya, lalu guru menjelaskan cara-cara menggunting dengn baik dan benar. 

Guru menjelaskan cara memegang gunting dengan benar, guru menjelaskan 

cara menggunting gambar berpola dengan benar agar tidak melewati pola, dan 

guru menjelaskan car mengelem dan menempel gambar dengan benar sesuai 

dengan petunjuk.  



4. Guru mengamati memperbaiki beberapa anak yang kurang mampu cara 

menggunting kertas dengan benar; setelah guru memberikan pengarahan lalu 

guru memperbaiki beberapa anak yang kurang mampu cara menggunting 

dengan baik dan benar. Guru mengawasi dan memperbaiki anak yang kurang 

mampu cara-cara menggunting dengan benar. 

5. Guru memberikan penilaian hasil pekerjaan siswa; lalu langkah yang terakhir, 

guru memberikan penilaian dari hasil pekerjaan siswa. karena setiap individu 

memiliki kemampuan yang berbeda-beda, Sehingga pemberian penilaian yang 

dilakukan guru terhadap hasil pelaksanaan kegiatan menggunting pola yang 

dilakukan anak dalam perkembangan motorik halus sangat penting dilakukan.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti 

mengemukakan saran sebagai berikut : 

1. Pihak Sekolah 

  Agar dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan optimal, sebaiknya 

guru lebih kreatif dan inovatif dalam menyajikan materi di kelas hingga anak 

termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Sebaiknya guru 

menggunakan strategi pembelajaran yang baik dan motivasi pada anak 

sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan serta anak 

tidak cepat merasa bosan, khususnya untuk aspek keterampilan motorik halus. 

 

  



C. Penutup  

Dengan mengucapkan Syukur Alhamdulillahirobbil’alamin kepada Allah 

SWT, karena berkat kasih sayang serta rahmat Nya lah sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini sesuai ketentuan yang berlaku sebagai salah 

satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Pendidikan Islam Guru Anak Usia 

Dini di Univrsitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Walaupun demikian 

peneliti menyadari masih banyak kekurangan karena keterbatasan pengetahuan 

dan pengalaman. Oleh karena itu keritik dan saran yang membangun sangat 

peneliti harapkan. Akhir kata semoga sekripsi ini dapat bermanfaat bagi kita 

semua. Atas segala kehilafan peneliti mohon maaf dan kepada Allah SWT 

mohon ampun. 
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Lampiran 1 

 

SEJARAH TAMAN KANAK-KANAK BHAYANGKARI KANAK-KANAK 

APIK DARUSSALAM LANGKAPURA BANDAR LAMPUNG 

A. Profil Tempat Penelitian   

1. Sejarah Singkat Berdirinya Taman Kanak-Kanak APIK 

TK Apik ini beralamat Jln. Darussalam Gg. Dahlia 1 Desa Langkapura 

Baru, kecamatan langkapura, kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. TK 

Apik ini suatu pendidikan formal yang berdiri pada tanggal 22 Oktober 2007 

dan beroprasi pada tanggal 16 Juli 2007/02 Januari 2008, Setatus tanah yang 

di bangun sebagai TK Apik ini adalah tanah  milik sendiri, luas tanah 300 

meter dan luas bangunan 300 meter. TK Apik ini satu lokasi dengan pemilik 

yayasan, memiliki satu ruangan untuk kelompok A dan kelompok B. Yayasan 

memberi nama TK APIK ini singkatan dari nama putrinya yang bernam 

Amanah Pandu Indah Karya.  

Taman Kanak-Kanak Apik adalah Taman Kanak-Kanak yang 

menyelenggarakan pendidikan umum bagi anak-anak, 

penyelenggaraan program pendidikan ini merupakan salah satu wujud 

nyata kepedulian yayasan Taman Kanak-Kanak Apik untuk turut serta 

bersama pemerintah dan masyarakat dalam membentuk kehidupan sosial yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai budi pekerti, agama, dan ilmu pengetahuan TK 

Apik Darussalam Langkapura Bandar Lampung mempunyai visi, misi, tujuan 



dan strategi di antaranya: 

 Visi  

Menjadi penyelenggaraan pendidikan pra sekolah yang berkualitas 

 Misi  

Membantu tumbuh kembang anak didik sesuai dengan bakat dan minat anak, 

serta menciptakan anak bangsa yang berakhlak mulya serta berbudi pekerti 

luhur.  

 Tujuan  

Menciptakan anak bangsa yang tumbuh sesuai dengan pertumbuhan dan 

menjadikan anak yang berakhlak dan berbudi luhur. 

 Strategi  

Strategi belajar mengajar dan teori pembelajaran mengajar yang sesuai dengan 

tumbuh kembang anak.  

2. Keadaan Tenaga Pendidik Taman Kanak-Kanak Apik 

Dalam suatu proses belajar mengajar pada sebuah lembaga 

pendidikan tertentu tidak terlepas dari unsur-unsur dalam pendidikan. 

Unsur pendidikan yang dimaksud adalah tenaga pendidik yang perannya 

adalah sebagai motivasi atau penggerak bagi peserta didik, sehingga materi 

yang disampaikan dapat tercapai dengan baik. Tahun 

pelajaran 2017/2018 dewan guru Taman Kanak-Kanak Bhayangkari 

berjumlah 3 orang yaitu : 



a. Wali Kelas Kelompok B yaitu ibu Lia   

b. Wali Kelas Kelompok A yaitu ibu Puput Indriani 

c. Kepala sekolah taman kanak-kanak Apik Indah Pratiwi , S.Hum 

3. Keadaan Jumlah Peserta Didik Taman Kanak-Kanak Apik 

Darussalam Langkapura. 

 

Tabel  

KEADAAN MURID 

TAMAN KANAK-KANAK APIK 

KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

TP. 2017/2018 

 

No       Kelas            Jenis kelamin       Total  

Laki-laki  Perempuan  

1.        A     5        8        13 

2.         B     4        6        10 

                                Jumlah         23 

 

4. Sarana dan Prasarana Taman Kanak-Kanak Apik  

Dalam rangka melaksanakan kegiatan pembelajaran di Taman 

Kanak-Kanak, dimana prinsip Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah 

bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain serta untuk 

mewujudkan keberhasilan di dalam proses belajar mengajar tentunya harus 

ditunjang dengan adanya sarana dan prasarana di Taman Kanak-kanak 



Apik Darussalam Langkapura Bandar Lampung. Kondisi nyata Taman 

Kanak-Kanak Apik didukung dengan fasilitas sebagai berikut : 

a. Gedung 

Taman Kanak-kanak Apik memiliki lahan dan gedung sendiri dengan 

kondisi yang terdiri dari : 1 Ruang Kantor, 1 Ruang Belajar, 1 

Gudang, 1 Kamar Mandi. 

b. Fasilitas Pembelajaran 

1) Di dalam kelas 

Taman Kanak-kanak Apik menyediakan berbagai fasilitas yang 

dapat menunjang dan mempelancar kegiatan belajar mengajar 

seperti meja anak, rak buku, papan tulis, spidol, penghapus, meja 

guru, kursi guru, gambar Presiden dan Wakil Presiden, Lambang 

Negara, keset kaki, tempat sampah, lap tangan, tempat cuci 

tangan, portofolio (hasil kerja anak), serta aneka pajangan. 

2) Di luar kelas 

Untuk kegiatan pembelajaran diluar kelas, Taman Kanakkanak 

Apik menyediakan berbagai fasilitas diantaranya sebagai berikut: 

satu ayunan, saatu prosotan, dan satu jungkat-jungkit 

 

 

 

 



Lempira 2  

 

Kisi-Kisi Observasi Perkembangan Motorik Halus Anak Melalui 

Kegiatan Menggunting Pola di Taman Kanak-Kanak 

Apik Darussalam Langkapura Bandar Lampung. 

 

Aspek perkembangan Indikator Sub-Indikator 

 

 

 

 

 

 

 

 

Motorik halus  

1. Mengkoordinasikan 

mata dan tangan untuk 

melakukan gerakkan 

yang rumit 

1. Anak mampu 

mengkoordinasikan mata 

dan tangan secara 

bersamaan dalam 

kegiatan menggunting 

pola. 

2. Menjiplak gambar  1. Anak mampu menirukan 

bentuk atau pola seperti 

lurus, lengkung, dan 

miring dalam kegiatan 

menggunting pola.  

3. Mengontrol gerakan 

tangan yang 

menggunakan otot 

halus. 

 

1. Anak mampu 

mengontrol gerakan 

tangannya dengan 

menggunakan otot halus 

dalam kegiatan 

menggunti ng pola 

4. Mengespresikan diri 

dengan berkarya seni 

menggunakan berbagai 

media 

1. Anak mampu membuat 

suatu karya dari kegiatan 

menggunting pola.   



Lampiran 3 

 

Pedoman Observasi Guru Dalam Kegiatan Menggunting Pola Dalam 

Mengembangkan Motorik Halus Anak TK Apik Darussalam  

Langkapura Bandar Lampung. 

 

No  Upaya Guru dalam Mengembangkan 

Motorik Halus Melalui Penggunaan 

Kegiatan Menggunting Pola   

      Keterangan  

  Ya    Tidak  Kadang-

kadang  

1. Menyiapkan gambar sesuai dengan tema     

2. Mempersiapkan peralatan dan keperluan 

kegiatan menggunting 

    

3. Memberikan pengarahan pada saat kegiatan 

menggunting pola dalam mengembangkan 

motorik halus anak.  

    

4. Mengamati dan memperbaiki beberapa anak 

yang kurang mampu cara menggunting  

dengan baik dan benar 

    

5. Memberikan penilaian hasil pekerjaan siswa 

setelah kegiatan berakhir. 

    

 

 

 



Lampiran 4 

 

Pedoman Wawancara Guru 

 

 

Nama  : Puput Indriani  

Alamat  : Darussalam, Langkapura. 

 

Hasil Wawancara dengan Salah Satu Guru TK Apik Darusssalam Langkapura 

Bandar Lampung. 

 

1. Apakah guru menentukan tema terlebih dahulu sebelum melakukan 

pembelajaran?  

Jawab: iya, sebelum melakukan pembelajaran guru di sini harus menetukan 

terlebih dahulu dan saya menganalisis silabus terlebih dahulu.  

2. Tema apa yang di gunakan dalam pelaksanaan kegiatan menggunting pola? 

Jawab: 

Tema yang di gunakan pada saat kegiatan menggunting yaitu tema 

lingkunganku, sub tema lemari dan meja makan, agar anak tahu di dalam 

lingkungan di dalam rumah itu ada apa saja. Lalu tema selanjutnya tumbuh-

tumbuhan sub tema bunga mawar.  

3. Apa saja yang ibu persiapkan setelah menentukan tema? 

Jawab: 

Setelah saya sudah menentukan tema lalu saya menyiapkan peralatan-



peralatan untuk kegiatan menggunting tersebut.  

4. Apakah sebelumnya guru merancang alat dan bahan-bahan yang akan di 

gunakan dalam kegiatan menggunting ? 

Jawab: iya, sebelum melakukan kegiatan saya merancang alat dan bahan-

bahan apa saja yang di perlukan.  

5. Apakah guru memberikan pengarahan dalam proses kegiatan menggunting 

berlangsung? 

Jawab : iya,  sebelum kegiatan berlangsung guru menjelaskan terlebih dahulu 

tema apa yang akan di gunakan pada kesempatan ini, lalu guru memberikan 

pengarahan atau contoh menggunting yang baik dan benar.  

6. Apakah anak-anak sudah mampu cara mengelem dan menempelkan gambar 

sesuai dengan pola yang ada ?  

Jawab: 

Belum, ada anak yang sudah mampu mengelem dan menempel gambar sesuai 

dengan pola tetapi ada juga yang belum dapat menempelkan gambar sesuai 

dengan pola sehingga memerlukan bantuan guru.  

7. Setelah kegiatan di mulai apa yang di lakukan guru ? 

Jawab: setelah kegiatan di mulai guru mengawasi anak-anak dan guru 

membantu beberapa anak yang belum bisa cara menggunting dengan benar.  

8. Apakah ada kendala selama proses kegiatan menggunting pola di TK Apik? 

Jawab: 

Iya, selama proses kegiatan menggunting berlangsung kendala yang di alami 



yaitu peralatan yang di gunakan kurang sehingga anak harus bergantian dalam 

melakukan kegiatan mmenggunting dan guru ikut membantu menyelesaikan 

kegiatan menggunting pola karena waktu yang di sediakan sangat terbatas. 

9. Apakah guru memberikan motovasi kepada anak ? 

Jawab: iya 

10. Apa motovasi yang di berikan guru agar anak-anak terus semangat dalam 

mengerjakan tugasnya ? 

Jawab:  motivasi yang di berikan guru yaitu seperti memuji hasil pekerjaan 

anak-anak agar anak lebih bersemangat.  

Apakah guru memberikan penilainan kepada anak di akhir kegiatan ? 

Jawab : iya, setelah pembelajaran selesai saya memberikan penilaian  

11. Bagaimana perkembangan anak setelah melakukan kegiatan menggunting 

pola dalam mengembangkan motorik halus anak TK Apik Darusalam 

Langkapura Bandar Lampung? 

Jawab: 

Kemampuan  motorik halus anak mengalami perkembangan dari sebelum di 

lakukan tindakan 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 

Dokumentasi foto 

 

Kegiatan Menggunting Pola dalam Mengembangkan Motorik Halus Anak 

Di TK Apik Darussalam Langkapura Bandar Lampung. 
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